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Abstrak

Pendidikan karakter semakin mendapatkan prioritas dengan diberlakukannya Peraturan Pemerintah no 87 tahun
2017 tentang Penguatan Pendidikan Karakter yang merupakan gerakan pendidikan di bawah tanggung jawab
sekolah untuk memperkuat karakter siswa (Pasal 1 PP no.87/2017). Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan
Karakter dilaksanakan dengan prinsip manajemen berbasis sekolah yang merupakan tanggung jawab kepala
sekolah dan guru, sebagai pemenuhan beban kerja guru dan kepala sekolah (Pasal 6 ayat 3,4,5 PP 87/2017). Sesuai
arahan presiden Joko Widodo bahwa pendidikan karakter pada jenjang pendidikan dasar mendapatkan porsi yang
lebih besar dibandingkan pendidikan yang mengajarkan pengetahuan, untuk Sekolah Dasar sebesar 70 persen
sedangkan untuk Sekolah Menengah Pertama sebesar 60 persen. Ketertarikan peneliti untuk mengkaji pendidikan
karakter didasari oleh adanya penurunan karakter siswa kelas tinggi dibanding karakter siswa kelas rendah. Fokus
kajian utama penelitian ini adalah manajemen penguatan pendidikan karakter di Sekolah Dasar yang meliputi
perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi. Metode penelitian dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif
melalui kegiatan observasi, dokumentasi dan wawancara studi kasus di SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini
Jepara. Hasil penelitian ini diperoleh gambaran bahwa pertama, perencanaan penguatan pendidikan karakter siswa
telah dilaksanakan dengan baik melalui penyusunan tujuan, strategi dan pemetaan kebijakan serta pemetaan
prosedur dan penyempurnaan program menggunanakan rancangan RPP dan silabus; kedua, pelaksanaan
pendidikan karakter berjalan dengan baik melalui kegiatan kegiatan bersifat religius, penanaman nasionalisme,
peduli sosial dan kepedulian terhadap lingkungan; ketiga, evaluasi manajemen penguatan pendidikan karakter
siswa melalui kegiatan pengawasan terhadap pelaksanaan kegiatan dengan melaksanakan refleksi, analisis dan
rencana tindak lanjut.

Kata kunci: manajemen sekolah, pendidikan karakter

Abstract

Character education get more strengtheneds by the enactment of Government Regulation no 87 of 2017 on
Strengthening Character Education which is an education movement under the responsibility of educational unit to
strengthen the character of learners (Article 1 PP no.87 / 2017)The Implementation of Strengthening Character
Education is implemented with the principle of school-based management which is the responsibility of the head of
formal education unit and teacher, as the fulfillment of teacher workload and head of formal education unit
(Article 6 paragraph 3,4,5 PP 87/2017).As the suggested of PresidentJokoWidodo that education character at the
level of basic education get a larger portion of education than teaches knowledge. For elementary school is 70%
while for a junior high school is 60%. The point of this research is management of strengthening characters
education in elementary schools are includes planning, implementation and evaluation. The research method is
descriptive qualitative through observation, documentation and interview.The result of this research obtained
depiction that the first,the reinforcement of character education students have been implemented well through the
preparation of goals, strategy and policy mapping and procedure mapping and program improvement using RPP
and syllabus design; second, the implementation of character education runs well through activities of religious
activities, nationalism cultivation, social care and environmental awareness; third, evaluation of the strengthening
of character education management students through supervision activities on the implementation of activities by
implementing reflection, analysis and follow-up plan.
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PENDAHULUAN

Banyak pihak sepakat kalau sekolah harus
berperan penting bagi pengembangan dan
pembentukan karakter siswa (Nucci, Larry P. &
Narvaez, Darcia, 2008). Pengembangan dan
pembentukan karakter siswa semakin mendapatkan
prioritasdi Indonesia dengan diberlakukannya
Peraturan Pemerintah no.87 tahun 2017, tentang
Penguatan Pendidikan Karakter yang merupakan
gerakan pendidikan di sekolah untuk memperkuat
karakter siswamelalui harmonisasi olah hati (etik),
olah rasa (estetis), olah pikir (literasi), dan olah
raga (kinestetik) dengan dukungan pelibatan publik
dan kerja sama antara sekolah, keluarga, dan
masyarakat (Pasal 1 PP no.87/2017). Dimensi
pengolahan Kkarakter siswa berupa: (1) olah hati
lebih menitikberatkan kepada individu yang
memiliki kerohanian yang mendalam, (2) olah rasa
menitikberatkan kepada individu yang memiliki
integritas  moral, rasa  berkesenian  dan
berkebudayaan, (3) olah pikir menitikberatkan
kepada individu yang memiliki keunggulan
akademis sebagai hasil pembelajaran  dan
pembelajar sepanjang hayat, (4) olah raga
menitikberatkan kepada individu yang sehat dan
mampu berpartisipasi aktif sebagai warga negara.

Penyelenggaraan Penguatan Pendidikan
Karakter dilaksanakan dengan prinsip manajemen
berbasis sekolah yang merupakan tanggung jawab
kepala sekolah dan guru, sebagai pemenuhan
beban kerja guru dan kepala sekolah (Pasal 6 ayat
3,4,5 PP n0.87/2017).Sesuai arahan presiden Joko
Widodo bahwa pendidikan karakter pada jenjang
pendidikan dasar mendapatkan porsi yang lebih
besar dibandingkan pendidikan yang mengajarkan
pengetahuan, untuk Sekolah Dasar sebesar 70
persen sedangkan untuk Sekolah Menengah
Pertama sebesar 60 persen.

Ketertarikan  peneliti  untuk  mengkaji
pendidikan karakter di SD Unggulan Terpadu
Bumi Kartini Jepara didasari oleh adanya
penurunan karakter siswa kelas tinggi dibanding
karakter siswa kelas rendah. Di samping itu
sekolah tersebut tergolong memiliki berbagai
prestasi sekolah baik tingkat kecamatan, tingkat
kabupaten, tingkat propinsi dan tingkat nasional
bahkan mengikuti even-even internasional di
Singapura. Di samping dua alasan tersebut,
ternyata di sekolah tersebut juga sangat diminati
oleh masyarakat sekitar, terbukti dengan lonjakan
pendaftaran siswa baru pada tiga tahun terakhir.

Survey pendahuluan peneliti kepada orang
tua wali murid mengenai alasan menyekolahkan

putra-putri mereka ke SD UT Bumi Kartini bahwa
siswa-siswi SD UT Bumi Kartinimemiliki sikap
sopan santun dan religiusitas yang tinggi dan
menyelenggarakan model pembelajaran  yang
mengintegrasikan ilmu pengetahuan umum dan
ilmu-ilmu keagamaan yang cukup. Hal ini menjadi
kebutuhan masyarakat dewasa ini karena model
konvensional yang memisahkan antara SD/MI di
pagi hari dan madrasah diniyah pada sore hari
mulai  kurang mendapatkan sambutan dan
cenderung ditinggalkan. Orang tua/masyarakat
yang memiliki kesibukan pekerjaan cukup tinggi,
kini lebih memilih sekolah dasar terpadu yang
“mengintegrasikan” keduanya dalam satu paket
pendidikan dasar.

Menyadari betapa pentingnya penyediaan
sekolah yang akan menjadi panutan dan harapan
masyarakat, keberadaan SD UT Bumi Kartini yang
diinginkan adalah mampu mencetak SDM unggul
dan mempunyai kemampuan bersaing, sehingga
dapat mengelola secara optimal sumber daya yang
tersedia dan potensi unggulan-unggulan daerah
lainnya. Oleh sebab itu diperlukan adanya
manajemen perencanaan strategis yang
komprehensif, sehingga akan melahirkan suatu
bentuk penyelenggaraan sekolah yang dikelola
lebih efisien dan efektif juga mampu mengantarkan
dan sekaligus mengembangkan kemampuan
siswanya sesuai dengan potensi yang dimilikinya.

Dengan demikian SD UT Bumi Kartini
merupakan sekolah yang diharapkan memiliki
kemampuan di dalam mengelola sumber daya yang
tersedia secara efisien dan efektif untuk
menghantarkan peserta didik berkembang secara
optimal menjadi manusia unggul yang tidak hanya
memiliki kecerdasan intelektual akan tetapi juga
memiliki kecerdasan lainnya.

Berdasarkan uraian tersebut, penulis
mengambilpenelitian dengan judul “Manajemen
Penguatan Pendidikan Karakter Siswa di Sekolah
Dasar (Studi Deskriptif Kualitatif di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara)”. Adapun rumusan
masalah  adalah  bagaimanakah  manajemen
penguatan pendidikan karakter siswa di SD UT
Bumi Kartini Jepara? Secara khusus rumusan
masalah sebagai berikut: (a) bagaimanakah
perencanaan penguatan pendidikan karakter siswa
di di SD UT Bumi Kartini Jepara ?; (b)
bagaimanakah pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter siswa di SD UT Bumi Kartini Jepara?;
(c)bagaimanakah evaluasi penguatan pendidikan
karakter di SD UT Bumi Kartini Jepara?
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Secara umum penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui  gambaran  tentang  manajemen
penguatan pendidikan Kkarakter siswa di SD UT
Bumi Kartini Jepara. Secara khusus ingin
mendiskripsikan: (a). Perencanaan penguatan
pendidikan karakter siswa di SD UT Bumi Kartini
Jepara, (b) pelaksanaan penguatan pendidikan
karakter siswa di SD UT Bumi Kartini Jepara, (c)
evaluasi penguatan pendidikan karakter siswa di
SD UT Bumi Kartini Jepara.

Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat: a) bagi guru sebagai bahan
masukan tentang pendidikan karakter dalam
meningkatkan suasana belajar yang lebih kondusif
dan berkualitas; b) bagi kepala sekolah sebagai
bahan masukan pelaksanaan supervisi pada guru;
c) bagi pejabat yang berwenang sebagai bahan
masukan tentang manajemen penguatan pendidikan
karakter.

Penanaman dan penguatan pendidikan
karakter yang lebih majemuk sangat diperlukan
bagi siswa-siswi di SD UT Bumi Kartini agar dapat

tumbuh  dan  berkembang karakter  yang
dikehendaki oleh pendidikan seutuhnya. Untuk itu
sangat  dibutuhkan  adanya  perkembangan

pemikiran dan praksis dalam pengembangannya.
Kondisi yang ada saat ini membutuhkan sentuhan
yang benar-benar dapat meningkatkan dan
menumbuh kembangkan karakter yang baik. Oleh
karena itu harus ada hasil penelitian yang
mendalam untuk dapat menguatkan perilaku yang
membentuk nilai-nilai karakter tersebut.
Penanaman dan penguatan pendidikan
karakter yang lebih majemuk sangat diperlukan
bagi siswa-siswi di SD UT Bumi Kartini agar dapat

tumbuh  dan  berkembang  karakter  yang
dikehendaki oleh pendidikan seutuhnya. Untuk itu
sangat  dibutuhkan  adanya  perkembangan

pemikiran dan praksis dalam pengembangannya.
Kondisi yang ada saat ini membutuhkan sentuhan
yang benar-benar dapat meningkatkan dan
menumbuh kembangkan karakter yang baik. Oleh
karena itu harus ada hasil penelitian yang
mendalam untuk dapat menguatkan perilaku yang
membentuk nilai-nilai karakter tersebut.

Berkowitz dan Bier (2005) menjelaskan 12
rekomendasi dan 18 praktik dalam pendidikan
karakter setelah menganalisa sejumlah riset
empirik untuk meneliti apakah pendidikan karakter
itu berhasil atau tidak. Kesimpulannya, mereka
mengatakan kalau pendidikan karakter itu bisa
berhasil bila diimplementasikan secara efektif.
Mereka juga. Penguatan Pendidikan Karakter

dilaksanakan dengan menerapkan nilai-nilai
Pancasila dalam pendidikan karakter terutama
meliputi nilai-nilai (1) religius, (2) jujur, (3)
toleran, (4) disiplin, (5) bekerja keras, (6) kreatif,
(7) mandiri, (8) demokratis, (9) rasa ingin tahu,
(10) semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air,
(12) menghargai prestasi, (13) komunikatif, (14)
cinta damai, (15) gemar membaca, (16) peduli
lingkungan, (17) peduli sosial, dan (18)
bertanggungiawab. Adapun struktur program
penguatan pendidikan karakter difokuskan pada
jenjang Sekolah Dasar (SD) dan Sekolah
Menengah Pertama (SMP) dengan memanfaatkan
ekosistem pendidikan yang ada di lingkungan
sekolah serta penguatan kapasitas kepala sekolah,
guru, orang tua, komite sekolah, dan pemangku
kepentingan lain yang relevan.

Narvaez  (2006) menjelaskan  model
pendidikan dan pengembangan Kkarakter yang dia
sebut sebagai IEE (Integrative Ethical Education =
pendidikan bersifat integratif) yang menganggap
etika yang karakter sebagai sejumlah komponen
skill yang bisa dipelihara sampai tingkatan
tertinggi. Dia mengatakan kalau perkembangan
karakter anak berlangsung mulai dari tingkat
pemula sampai tingkat ahli. Pendekatan ini
memerlukan lingkungan sekolah yang terstruktur
dengan baik di mana siswa bisa memahami dan
mengembangkan  skill ~ serta  memperoleh
kesempatan untuk mempraktikan moral yang baik.
Siswa belajar dari berbagai pengalaman dan
membangun dasar pengetahuan yang bisa
digunakan dalam pengalaman belajar praktis yang
otentik. Narvaez menjelaskan kalau pendekatannya
tidak hanya tentang kemampuan intelektual atau
kompetensi teknis semata; namun juga berupaya
mengintegrasikan pendidikan karakter dengan
sains kognitif.

Struktur  kurikulum  tidak mengubah
kurikulum yang sudah ada, melainkan optimalisasi

kurikulum  melalui  kegiatan intrakurikuler,
kokurikuler dan ekstra kurikuler di sekolah.
Dengan  mengajak  sekolah  untuk

menemukan ciri khasnya sehingga sekolah menjadi
sangat kaya dan unik serta mewujudkan kegiatan
pembentukan karakter empat dimensi pengolahan
karakter yang digagas oleh Ki Hajar Dewantoro
meliputi olah rasa, olah rasa, olah pikir dan olah
raga.

Ada tiga basis gerakan penguatan
pendidikan karakter yaitu 1) berbasis kelas, 2)
berbasis budaya sekolah dan 3) berbasis
masyarakat. Untuk penguatan pendidikan karakter
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berbasis kelas malalui: a) integrasi proses
pembelajaran berbasis kelas melalui isi kurikulum
dalam mata pelajaran, baik secara tematik maupun
terintegrasi, b) memperkuat manajemen kelas dan
pilihan metodologi dan evaluasi pengajaran, c)
mengembangkan muatan lokal sesuai kebutuhan
daerah. Untuk penguatan pendidikan karakter
berbasis kelas malalui: a) pembiasaan nilai-nilai
dalam keseharian sekolah, b) keteladanan orang
dewasa di lingkungan pendidikan, ¢) melibatkan
ekosistem sekolah, d) ruang yang luas pada
segenap potensi siswa melalui kegiatan ko-
kurikuler dan ekstrakurikuler, €) memberdayakan
manajemen sekolah, f) mempertimbangkan norma,
peraturan dan tradisi sekolah. Untuk penguatan
pendidikan karakter berbasis masyarakat dengan:
a) menjadikan potensi lingkungan sebagai sumber
pembelajaran, b) sinergi dengan berbagai program
yang ada dalam lingkup akademisi dan pegiat
pendidikan, c) sinkronisasi program dan kegiatan
melalui kerjasama dengan pemerintah daerah,
masyarakat serta orang tua siswa (komite).

Penguatan pendidikan karakter dilaksanakan
melalui integrasi intrakurikuler, kokurikuler dan
ekstra kurikuler. (cerdasberkarakter.
kemdikbud.go.id)

Culberston (Asep: 2012)

mengemukakanbahwa beberapa karak-teristik dari
proses manajemen yang berkarakter mulia pada
suatu sekolah, adalah mengintegrasikan nilai-nilai
karakter pada keseluruhankegiatan: (1) Manajemen
sekolah; (2) Kinerja sekolah; (3) Kinerja personil;
(4) Layanan pendidikan; dan (5) Pembelajaran.

Hoover (Asep; 2012) menyatakan bahwa
keberhasilan dalam prosespembentukan karakter
lulusan suatu sekolahditentukan bukan
olehkekuatan ~ proses  pembelajaran, tetapi
akanditentukan oleh kekuatan manajemen sekolah.
Hal ini mengandung pengertian  bahwa
mutukarakter lulusan memiliki ketergantungan
kuatterhadap kualitas manajemen sekolahnya
karena  proses  pembentukankarakter  harus
terintegrasi  kedalam berbagaibentuk kegiatan
sekolah.

Menurut Asep (2012) sistem penge-lolaan
dan  penyelenggaraan  pendidikan  dengan
menginternalisasikan dan mengintegrasikan nilai-
nilai karakter terimplementasi pada: (a) setiap
komponen manajemen sekolah (input, proses dan
output/outcome);  (b)  proses  perencanaan,
pengorganisasian, imple-mentasi, pengawasan dan
evaluasi manajemen sekolah; dan (c) sasaran
kinerja sekolah, yakni pengelolaan (kurikulum dan

pembelajaran, siswa, ketenagaan,keuangan, sarana
prasarana, administrasi, keorganisasian, peran
masyarakat, dan lingkungan, iklim serta budaya)
berbasis karakter.

METODE PENELITIAN

Metode awal yang peneliti lakukan adalah
melalui observasi obyek penelitiaan, mencari
informasi dari wali murid dan mencari dokumen-
dokumen serta dilanjutkan wawancara pada
sumber yang dapat memberikan keterangan tentang
data-data yang  peneliti  perlukan  dalam
pembahasan. Menurut Creswell (2012) subyek
penelitian merupakan sumber data yang dapat
mendirikan keterangan mengenai sesuatu yang
sedang dikumpulkan oleh seseorang dalam
pencarian informasi. Dalam penelitian ini
ditetapkan seubyek penelitian yaitu kepala sekolah,
guru dan siswa. Teknik yang digunakan dalam
mengumpilkan data adalah observasi, dokumentasi
dan wawancara yang dikembangkan melalui
analisis data kualitatif yaitu melalui teknik induksi
analitis. Analisis data dilakukan sejak data
dikumpulkan dari obyek lapangan selama
penelitian berlangsung sehingga proses
pengumpulan data dan analisis data dapat
dilakukan secara bersama.

HASIL DANPEMBAHASAN
1. Perencanaan

Unsur perencanaan kegiatan yangdilakukan
oleh SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara
tentang penguatan pendidikan Kkarakter siswa
dilakukan melaluiperumusan tujuan, penyusunan
strategi, penetapan kebijaksanaan, pemetaan
prosedur, penyediaan anggaran dan
penyempurnaan program.Cara Yyang dilakukan
sekolah dalam merumuskan tujuan penguatan
pendidikan karakter di SD Unggulan Terpadu
Bumi Kartini Jepara yaitu mengidentifikasi dan
menganalisa semua muatan nilai karakter yang
diharapkan dari penerapan kurikulum,

kemudian dirumuskan tujuan secara
bersama-sama untuk mencari keputusan dapat
dipertanggungjawabkan oleh pelaksana danpihak
manajemen sekolah di SD Unggulan Terpadu
Bumi Kartini Jepara. Tujuan penguatan pendidikan
karakter yang dilaksanakan di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara telah disosialisasikan
dan diketahui oleh setiap guru serta komite
sekolah.Strategi penguatan pendidikan karakter
disusun dan disepakati bersama yang dilakukan
secara bersama dengan perumusan tujuan
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penguatan  pendidikan karakter, dan telah
didokumentasikan satu bukulengkap dengan
anggaran dan jalur pencapaianprogram penguatan
pendidikan karakter dengan segenap daya dan
upaya yang dilakukan dengan berbagaicara atau
metode  pembelajaran  dalam  menerapkan
penguatan  pendidikan  berkarakter  kepada
siswabaik melalui proses pembelajaran pada setiap
mata pelajaran atau tema dan subtema maupun
proses pembiasaan di dalam kelas ataupun di luar
kelas yang dituangkan dalam RPP.

Penetapkan kebijakan tentang penguatan
pendidikankarakter  terlebih  dahulu  melalui
musyawarah, sebagaimana perumusan tujuan dan
strategi penguatan pendidikan karakter yang telah
disusun dan dibukukan menjadi satu kesatuan
bersama surat keputusan kepala sekolah tentang
petunjukpelaksanaan dan aturan teknis kegiatan
yang ditetapkan untuk pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter di SD Unggulan Terpadu
Bumi  Kartini Jepara. Dalam musyawarah
perumusan tujuan dan strategi yang dilakukan pada
awal tahun pembelajaran melibatkan semua guru
dan unsur komite sekolah sebagai perwakilan dari
wali murid. Keputusan dan kesepakatan dalam
musyawarah telah dilakukan sosialisasi dan seluruh
dewanguru  serta  komite  sekolah  sudah
mendapatkan  salinannya masing-masing dan
telahdilaksanakan dengan baik sesuai petujuk
pelaksanaan dan teknis yang disampaikan oleh
kepala sekolah kepada guru sebagai pelaksana
kegiatan.

Pemetaan prosedur penguatan pendidikan
karakter untuk diterapkan pada setiap jenjang kelas
dilakukan secara bersama-sama dan dikaji
berdasarkan materi ajar yang akan diterapkan
dijenjang kelas dari kelas rendah hingga kelas
tinggi terutama dalam penerapan kurikulum 2013
untuk memberikan kemudahan bagi pelaksanaan
pendidikan karakter di kelas, agar guru yang
mengajar sudah dapat memilah langsung mana
karakter yang harus ditanamkan pada kelas rendah
dan mana yang harus ditanamkan pada kelas tinggi.
Selanjutnya guru harus memahami pemetaan
prosedur  pendidikan  karakter baik pada
penyusunan RPP maupun di dalam pelaksanaan
proses pembelajaran di kelas atau di luar kelas
sertapada proses penanaman karakter melalui
pemberian tauladan pada perilaku guru atausikap
yang dilakukan oleh segenap guru, tatausaha dan

biaya. Untuk menyikapi hal tersebut, maka
bendahara sekolah sudah mengalokasikan anggaran
untuk program penguatan pendidikan karakter
sesuaidengan usulan kebutuhan yang diajukan
dalam musyawarah perumusan tujuan, strategi,
penetapan kebijakan dan pemetaan prosedurnya.
Anggaran yang dialokasikan dimaksudkan untuk
memenuhi  kebutuhan pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter sebagaimana yang
diajukanoleh guru dan komite sekolah dalam rapat
awaltahun ajaran, walaupun secara keseluruhan
anggaran yang dialokasikan belum maksimal
terpenuhi karena aspek lainpun harus dibiayaioleh
sekolah dalam penyelenggaraan pendidikan secara
menyeluruh dan berkualitas. Sebagai upaya untuk
memperoleh perencanaan yang baik dan matang
dalam penyusunan rencana program penguatan
pendidikan karakter siswa, program yang telah
disepakati dan dirumuskan bersama dilakukan
pengkajian ulang dan revisi secara bersama juga,
termasuk diantaranya RPP dan silabus yang
memuat nilai-nilai 18 karakter siswa, hal ini
dimaksudkan agar hasil musyawarah tersebut dapat
dikemas secara baik dan sempurna dan mengurangi
kemungkinan terjadinya hal-hal vyang tidak
diharapkan. Artinya pengkajian ulang tersebut
dimaksudkan untuk perbaikan program dalam
upaya mengurangi risiko terjadinya hambatan atau
pemborosan dalam anggaran dan juga energi bagi
guru dalam melaksanakannya.
2. Pelaksanaan

Pengorganisasian pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter yang dilakukan di SD
Unggulan  Terpadu Bumi Kartini  Jepara
disesuaikan dengan jenjang kelas dan disesuaikan
dengan waktu, tempat serta keadaan yang dihadapi.
Artinya pengorganisasian yang dilakukan memiliki
perencanaan Yyangjelas dan diatur berdasarkan
kebutuhan yang benar-benar memerlukan strategi
serta prosedur vyang terarah. Upaya untuk
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter siswa
di SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara
mendapat respon positif dari seluruhwarga sekolah
yang diprogramkan oleh sekolah sudah dipahami
oleh seluruh unsur pelaksana program penguatan
pendidikan karakter, baik guru, tatausaha dan
karyawan maupun siswa dan warga lingkungan
sekolah lainnya dengan meminimalkan hambatan
yang akan dihadapi baik yang bersifatmateri
maupun yang bersifat program. Kepala sekolah

kepala sekolah bahkan komitesekolah. memberikan  arahan  secara jelas tentang

Kebijakan penguatan pendidikan karakter pelaksanaan penguatan pendidikan karakter,

yang diterapkan di sekolah ini pasti membutuhkan berkenaan dengan petunjuk pelaksanaandan
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petunjuk teknis kerja yang harus dipahami oleh
guru dan warga sekolah lainnya dalam bentuk
bimbingan baik praktis maupun secara terbimbing
selama pelaksanaannya.

Upaya vyang telah dilakukan berupa
pembimbingan praktis danpembim-bingan
berkelanjutanselama program dilaksanakan maka
guru dansiswa serta warga sekolah lainnya telah
mampumemahami arah dan tujuan penguatan
pendidikan karaktersebagaimana yang dilakukan
guru sesuaidengan skenario pembelajaran dalam
RPP.Penguatan  pendidikan karakter di SD
Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara yang
dilaksanakanberdasarkan tuntunan RPP
telahdisusun oleh guru dalam perencanaan
programpenguatan pendidikan karakter sehingga
dapat berjalan sesuai dengan petunjukdan tujuan
yang dirumuskan.

Upaya yang dilakukan dalampengelolaan nilai
karakter siswa pada aspeknilai religius dapat
dibiasakan dengan membacadoa sebelum aktivitas
belajar dimulai, yaknipada setiap jam pertama akan
dimulai.

Pendidikan karakter nilai jujur diberikan
pembinaan melalui mata pelajaran yangberkenaan
dengan sikap, seperti mata pelajaran PKn dan
pendidikan Agama, juga diintegrasikan pada mata
pelajaran IPS danBahasa Indonesia.

Penguatan pendidikan karakter
nilaitoleransi diawali oleh guru memberikan
ketauladanan melalui cara dan perilaku yang baik,
saling menghormati, menghargai dan tidak
memancing permusuhan dengan berlaku adildan
bijaksana.

Penguatan pendidikan karakter nilai
disiplin dilakukan dengan mengingat-kan kepada
siswaselalu tepat waktu dan tertib terhadap
peraturansekolah dan melalui kegiatan yang padat
danbanyak  diikutkan pada  ekstrakurikuler,
siswapada akhirnya akan selalu menghargai
waktusaat diberikan tugas.

Penguatan pendidikan karakter nilaikerja
keras tergambar saat siswa menyelesaikan
pekerjaan yang ditugas-kan oleh guru secara
bersamaan.

Penguatan pendidikan karakter nilai kreatif
ditugaskan kepada guru agar dapat melakukan
berbagai  percobaan-percobaan  menggunakan
media yang tersedia, walaupun laboratorium
disekolah ini belum tersedia ruangan khusus.

Penguatan pendidikan  karakter nilai
mandiri untuk menjadi terampil dan memiliki
keahlian dilakukan oleh sekolah melalui program

ekstrakurikuler ~ berupa  kegiatan  berkebun
dilingkungan  sekolah,  kegiatan  olahraga
beladiridan olahraga seni drama serta kegiatan
ekstrakurikuler baca tulis al-qur’an.

Penguatan pendidikankarakter nilai
demokratis dapat dilihat dari caramereka
berkelompok baik saat di kelas dalamdiskusi atau
kerja kelompok maupun pada saat mereka berbagi
tugas saat melaksanakan pekerjaan sebagai petugas
piket kebersihan kelas dan lingkungan sekolah.

Penguatan pendidikankarakter nilai rasa ingin
tahu bahwa siswa diberikan kesempatan untuk
memahami materi pelajaran melalui kemampuan
dia berpikir yang diarahkan oleh guru melalui
berbagai kegiatan, seperti pengamatan, diskusi,
latihan mengerjakan tugas dan percobaan-
percobaan dalam mata pelajaran tertentu yang
memerlukan pendekatan yang spesial.

Penguatan pendidikan karakter nilai cinta
tanah air mengarahkan dan memupuk semangat
dalam menjaga persatuan antar siswa dalam
pergaulannya, serta mampu  menunjukkan
sikapyang baik dalam menjalin keharmonisan
pergaulannya antar sesama.

Penguatan pendidikan karakter menghargai
prestasi menggunakan pendekatan bermain sambil
belajar, mencoba  sambilmengamati dan
menyimpulkan serta mempraktekkan sambal
mempresentasikan, yang biasa dilakukan oleh
beberapa orang guru. Akantetapi kegiatan ini tidak
dilakukan secara terus menerus oleh guru,
mengingat keterbatasan kemampuan guru dan
sekolah dalam memfasilitasi kegiatan tersebut.

Pengutan  pendidikan  karakter nilai
bersahabat/komunikatif seperti membagi makanan
pada temannya, meminjamkan pena, pensil dan
penghapus pada teman dan tidaksuka berkelahi,
dibiasakan untuk selalu bersikapbaik pada
temannya, tidak saling mengganggu pada saat
belajar dan hanya boleh melakukan kegiatan yang
berkenaan dengan kegiatan yang bermanfaat.

Penguatan pendidikan karakter cintadamai
agar siswa mampu menjalin komunikasi secara
baik dengan menggunakan bahasa yang sama-sama
mereka pahami, dan mereka juga mampu
membedakan lawan bicara mereka dengan baik.

Penguatan pendidikan karakter gemar
membaca dengan mengaktifkan perpustakaan yang
dibuka setiap hari sekolah dari jam 8.00 sampai
dengan jam 15.30, siswa boleh meminjam buku
untuk dibawa pulang dan boleh membaca di
ruangan perpustakaan pada waktu istirahat atau
saat sore menunggu jemputan orang tua.
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Penguatan pendidikan karakter peduli
lingkungan di SD ini berhasil membuat siswa sadar
akan kebersihan lingkungan sekolah, karena tidak
ada siswa yang membuang sampah sembarangan
lagi. Penguatan pendidikan karakter nilai peduli
sosial tercipta dalam kegiatan pembelajaran yang
dilakukanoleh guru yang mengajar dengan
menggunakanmetode kooperatif, dan pengamatan
secaraberkelompok.

Penguatan pendidikan karakter tanggung
jawab dalam menyelesaikan tugas-tugasnyasecara
baik,saat guru memberikanapresiasi dengan baik
pada setiap hasil kerjamereka, tetapi bila hasil kerja
mereka yangdiapresiasi hanya kesalahannya saja
maka siswaakan merasa malu, takut dan lari dari
pekerjaantersebut serta dengan memberikan
reward padasiswa yang memiliki kecepatan dan
benar dalam menyelesaikantugas-tugasnya,selan-
jutnya juga diberikan penghargaan berupapujian
dan nilai yang sempurna bagi siswatersebut.

3. Evaluasi

Pelaksanaan kegiatan penguatan
pendidikan karakter juga dilakukan pengawasan,
monitoring danevaluasi secara berkala, baik harian,
mingguan, bulanan, triwulan, semester dan
tahunan. Pengawasan pelaksanaan penguatan
pendidikan karakter ini dilakukan oleh guru, kepala
sekolah, komitesekolah dan pengawas.
Pengawasan yang dilakukan bertujuan  untuk
mencari tahu tentang kelemahan dankekuatan yang
terjadi selama pelaksanaan program penguatan
pendidikan karakter, baik dari aspek materimaupun
kinerja pada siswa dan juga guru Yyang
melaksanakan pendidikan karakter siswa. Telah
dilaksanakan beberapa kali saran perbaikan dalam
hal pembinaan karakter terhadap adabsiswa
terhadap tamu yang datang ke sekolah agar lebih
bersikap ramah dan tidak bergerombolan seperti
baru pertama kalimelihat sesuatu.

Penguatan pendidikan karaktersiswa yangd
ilakukan oleh sekolah baik di kelas melalui proses
pembelajaran maupun di lingkungan sekolah
melalui  pembiasaan dan  pembinaanselalu
dilakukan  upaya perbaikan dan refleksi.
Pelaksanaan refleksi dilakukan secara seksamadan
didiskusikan melalui kegiatan yangmemenuhi
prosedur yang melibatkan tim pengawas, yakni
komite sekolah, perwakilanguru, kepala sekolah
dan pengawas dari yayasan, untuk mengidentifikasi
kelemahan dan kekuatan yang terjadi selama
pelaksanaan  program  penguatan  pendidikan
karakter, sehinggaupaya refleksi yang dilakukan
sesuai dengan tujuan meskipun masih ada beberapa

hal yangkurang dan terdapat juga beberapa hal
yangmenjadi kelebihan penguatan pendidikan
karakter yangdilakukan. Setelah kegiatan evaluasi
yang dilakukanmelalui pelaksanaan refleksi dengan
maksuduntuk  mengetahui  kelemahan  dan
kekuatanpenye-lenggaraan penguatan pendidikan
karakter siswa di SD Unggulan Terpadu Bumi
Kartini Jeparaselanjutnya melakukananalisis secara
bersama-sama dalam timpengawas dan pelaksana
untuk mencari penetapan solusi yang akan
diterapkanpadapenguatan  pendidikan  karakter
selanjutnya. Penerapan danpemanfaatan hasil
analisa pada penguatan pendidikankarakter yang
dilakukan sudah sesuai denganharapan, dalam
perbaikan dan peningkatankualitas dan efektivitas
kinerja akan dilakukanuntuk pelaksanaan kegiatan
penguatan pendidikan Kkarakterpada masa yang
akan datang.

Kegiatan perbaikan dan penyem-purnaan
hal-hal yang masih dianggap kurangmemuaskan,
meskipun dalam hal yang dianggap sudah baik
juga menjadi perhatian untuk dapat ditingkatkan
menjadi lebih baik lagi dan akan dilakukan dalam
program tindak lanjut yaitu memperbaiki rencana
kegiatan secara lebih terfokus dan matang,
meningkatkan keterpakaian tepat guna strategi
pelaksanaan penguatan pendidikan karakter siswa
danmemetakan prosedur secara lebih rinci.
Pembahasan

Keterangan dan data-data yang diperoleh
dari deskripsi hasil penelitian di atas dapat
dimaknai melalui penjelasan yang mengarahpada
rumusan masalah penelitian ini. Sehinggadapat
diarahkan pada pencapaian tujuan penelitian yang
telah penulis rumuskan padabab awal laporan
penelitian ini yang berkenaandengan deskripsi
tentang manajemen  penguatann  pendidikan
karakter siswa di sekolah dasar.

1. Perencanaan Pendidikan Karakter Siswa

Perencanaan kegiatan yang dilaku-kanoleh
SD Unggulan Terpadu BumiKartini Jepara tentang
penguatan pendidikan karakter siswa telah
dilakukan sesuai dengan prosedur dan secara
bersama-sama dengan membentuk tim perumus
tujuan, tim pelaksana dan tim pengawas kegiatan.
Artinya rangkaian kegiatan perencanaan yang telah
dilakukan telah memenuhi standar perencanaan
yang setidak-tidaknya menurut Made, perencanaan
program penguatan pendidikan karakter siswa telah
memenuhi unsur-unsur perencanaan dengan baik.
Kegiatan perumusan tujuan, penetapan strategi,
pengambilan kebijakan, pemetaan prosedur, serta
penyempurnaan anggaran danprogram dilakukan
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secara bersama-sama dan dilakukan penelaahan
secara seksama sehingga dalam kegiatan
perencanaan ini  benar-benar  menghasilkan
dokumen rencana yang bagus dan dapat diterapkan
secara maksimal denganpeluang hambatan yang
sangat kecil. Keterangan dan teori pendukung yang
telah diungkapkan tersebut, menunjukkan bahwa
adanya kesamaan konsep antara kenyataan yang
terjadi di SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini
Jepara dalam perencanaan kegiatan penguatan
pendidikan karakter siswa dengan teori tentang
perencanaan suatu kegiatan oleh pendapat ahli.
Keterkaitan ini merupakan suatu kesengajaan dan
hal yang benar-benar telah menunjukkan bahwa
pelaku manajemen sekolah di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara sudah melaksanakan
penyusunan rencana kegiatan secara benar dan
sesuai dengan prosedur yang harus dilakukan.
2. Pelaksanaan Pendidikan Karakter Siswa
Pelaksanaan kegiatan penguatan
pendidikan karakter siswa di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara telah dilakukan
pengorganisasian  kegiatan, pengarahan, dan
tindakan yang difokuskan pada 18 nilai karakter
yang harus ditanamkan pada siswa disekolah.
Menurut Mandaru, pendapat ini menunjukkan
bahwa perlakuan yang dilakukan oleh sekolah di
SD Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara ini
memiliki kesamaandengan maksud dan makna
yang termaktub pada teori tersebut. Meskipun pada
penerapannya dilakukan dengan berbagai upaya
termasuk membuat dan menerapkan aturan secara
tegas untuk memberikan efek jera bagi siswa yang

kurang memperhatikan nilai karakter dalam
kepedulian pada kesehatan dan kebersihan
lingkungan.

3. Evaluasi Pendidikan Karakter Siswa
Kegiatan evaluasi yang telah dilakukan
oleh tim pengawas yayasan dalampelaksanaan
penguatan pendidikan karakter di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara telah dilakukan
melalui kegiatan pengawasan, refleksi, analisa, dan
tindak lanjut. Hal ini merupakan aspek yang harus
dipenuhi dalam kegiatan evaluasi. Menurut Made,
evaluasi program penguatan pendidikan karakter

diSD  Unggulan  Terpadu Bumi  Kartini
Jeparadilakukan secara bersama-sama antara
kepala sekolah, pengawasyayasan dan tim

perumus, pelaksana dan timpengawas kegiatan.
Hal ini dimaksudkan untuk memberikan tanggung
jawab sepenuhnya kepada seluruh unsur yang
terlibat dalam kegiatan ini. Kegiatan pengawasan
oleh tim pengawas dimaksudkan untuk dapat

menjaring informasi dan memberikan kontrol
terhadap timpelaksana yang melakukan kegiatan
penguatan pendidikan karakter, sehingga tim
perumus dapat memberikan tanggapan terhadap
hasil kegiatanyang dilakukan berkenaan dengan
sesuai atautidak dengan rencana dan strategi yang
disusun.

Selanjutnya kegiatan refleksi dilakukan
olehtim  perumus dan  pengawas  untuk
direkomendasikan pada tim pelaksana dalam
memperbaiki dan meningkatkan aspek kegiatan
yang dianggap memiliki  kekurangan dan
kelebihan. Sedangkan hasil pelaksanaan perbaikan
tersebut  selanjutnya akan dianalisis  untuk
dikembangkan menjadi suatu ketetapan dan
menjadi suatu simpulan dari hasil kegiatan
penguatan pendidikan karakter siswa di SD
Unggulan Terpadu Bumi Kartini Jepara yang
kemudian akan dilakukan tindak lanjut berupa
perbaikan dan penyempurnaan.

SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Simpulan yang diperoleh secara umum
dalam penelitian ini bahwa manajemenpenguatan
pendidikan karakter siswa di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara sudah terprogram dan
terlaksana, meskipun masih ada yang memerlukan
perbaikan dan peningkatan kualitas
pengelolaannya, sedangkan kesimpulan khususnya
sebagaiberikut:
1. Perencanaan manajemen penguatan pendidikan
karaktersiswa telah dilakukan sedemikian rupa,
dimulai dari perumusan tujuan secarabersama,
penyusunan strategi dengan seksama, penetapan
kebijaksanaan yangberpedoman pada putusan
bersama, pemetaan prosedur yang mengacu pada
setiap jenjang kelas, dan penyempurnaan program
secaraadil dan terarah pada kualitas dan tepat guna.
2. Pelaksanaan manajemen penguatan pendidikan
karakter siswa telah berjalan dengan baik melalui
kegiatan pengorganisasian semua unsur pelaksana
kegiatan, pengarahan pada semuawarga sekolah
dan tindakan yang berfokus pada penerapan 18
nilai-nilai karakter siswayang dikehendaki oleh
kurikulum 2013.
3. Evaluasi manajemen penguatan pendidikan
karakter siswa dilakukan dengan kegiatan yang
berorientasi dalam  mengawasi  pelaksanaan
kegiatan  serta melakukan  refleksi  untuk
menemukan kelemahan dan kekuatan kegiatan,
yang selanjutnya analisis tindakan perbaikan dan
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tindak lanjut melalui programperbaikan dan
penyempurnaan.
Saran

Mengacu pada hasil penelitian,

pembahasan dan kesimpulan yang telah penulis
uraikan diatas, dan sesuai dengan tujuan penelitian,
makapenulis sarankan:

1. Kepada kepala sekolah, sekiranya dapat
menjadikan hasil penelitian ini sebagai salah satu
referensi dalam menyikapi pengelolaan penguatan
pendidikan karakter siswa di SD Unggulan
Terpadu Bumi Kartini Jepara khususnya, dan
seluruh SD di Jepara pada umumnya.

2. Kepada guru, hendaknya selalu menanamkan
dan membiasakan siswa untuk dapat menerapkan
18 nilai karakter siswa secara terus menerus dan
berkesinambungan, melalui perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi program pendidikan
karakter siswa secarabaik dan tepat sasaran.

3. Kepada siswa, hendaknya mampu memahami
dan menerapkan 18 karakter siswa yang telah
diprogramkan dan dipelajari sehingga dapat
menciptakan kehidupan dan masa depan generasi
penerus bangsa yang berkarakter sesuai dengan
nilai-nilai luhur Pancasila dan kepribadian bangsa
yang kita inginkan.
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